BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang
5DGs adalah tujuan bersama di seluruh dunia, sefiosp negara harus

Tujuan pembangunan berkelanjutan  global  yang dikenal sebagai
Sustainable Development Goals (SDGs) bertujuan unfuk mencapai berbagai
aspek berkelanjutan, seperti eknonomi, pendidikan, mengakhiri kemiskinan,
institusional, lingkungan, dan sosial (Stevani et al., 2024), Untuk mencapai
tujuan tersebut. banyak pihak, termasuk pemerintah, seturuh lapisan masyarakat,
instansi terkait, dan individu, harus bekera sama dengan baik. Untuk

1



menciptakan lingkungan hidup vang aman, keselamatan, dan kualitas hidup
yang lavak untuk generasi mendatang, pembangunan berkelanjutan memerlukan
rencana yang matang yang menggabungkan berbagai elemen ke dalam proses
pembangunan (Hidayat et al., 2023).

Dalam hal ini, SDGs memiliki 169 target dan |7 tujuan yang harus digapai
guna mlmgzung}mngug:am dan m T:ﬁnan Pembangunan Milenium,
pang sk, ki 201, it s sl sy bt
vang berarti keberhasilan satu tujuan berdampak pada keberhasilan tujuan lain
fﬂuqﬁ'mhmmm‘m ‘2024). Salah satunys tmlw]mh p&hlng sepertl lanpa
kemiskinan pada poin ke 1, kesehatan yang baik dom kes an pada poin ke
3, dan pendidikan berualitss pada poin ke 4.

- Semua negara di dunia. terutama negara berkembang, menghadapi masalah
kemiskinan. ‘Berbagai faktor vang saling terkail, termasuk pendapatan
mas yarakat, pengangguran, keshatan, pendidikan {okasi, geografi, gender, dan
Mlmgnn_ memengaruhi masalah kemiskinan. Perbeduan dalam kemampuan,

dan pw ﬁyzhabknn kwﬁ'ﬂm. Kekurangan nutrisi,
mmmm buruk, dan tlnﬂkltynmﬂkm vang rendah adalah
beberapa bentuk kemniskinan (Kevin, 2022). Salah satu masalah yang sering
terjadi di setiap negara adalah kemiskinan. (Firmansyah, 2023) menyatakan

bahwa kemiskinan dapat dianggap sebagai salah satu masalah tertua di dunia
karena penelitian tentang masalah ini felah berlangsung selama berabad-abad.
Menpakhiri kemiskinan dalam bentuk apa pun adalah salah satu tujuan

pembangunan berkelanjutan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).



Kemiskinan adalah salah satu permasalahan yang sering terjadi pada sebuah
negara. (Tjibrata, 2021) menystakan kemiskinan tetap menjadi isu besar di
banyak negara, termasuk Indonesis, dengan dampaknya yang meluas seperti
akses terbatas terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta kesulitan dalam
hanya mengancam kesejahteraan
lingkungan yang rentan terhadap

menyimpan dan berinvestasi. Masalah initid:

diskriminasi, atau keturunan. Ketiga, kemiskinar
dalam akses terhadap modal (Azizah, 2018).

Berikut merupakan provinsi di tiga wilaysh waktu dengan tingkat perentase
penduduk miskin tertinggi di Indonesia pada tahun 2022:



KEMISKINAN

program berikut meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, membenkan kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh
serta pekerjaan yang layak bagi semua; membangun infrastruktur yang tangguh,
meningkatkan industri yang inklusif dan berkelanjutan yang mendorong inovast;

mengurangi disparitas antara negara dan antar negara; dan memberikan jam
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ketja yang fleksibel (Anas, 2024), Dengan adanya program SDGs ini salah
satunya akan membuat masyarakat di sebuah negara setiap dunia terhindar dan
kemiskinan, tanpa kelaparan. mendapatkan kesehatan yang baik dan
kesgjahterzan, pendidikon berkuslitas, pekerjpan yang layak. Agenda
pembangunan berkelanjutan. atau SDGssyang harus dilaksanakan oleh setiap
negara pada tahun 2030, akan ﬁpu@mﬂﬁnhh tingkat pendidikan suatu
masyarakat

Tingkat pendidikan akan menentukan seberapa berhasil sustu masyarakat
dalsm menongani masalah  kompleks untuk mendorong  pembangunan
berkelanjutan. Tujuan pendidikan berkualitas ( Tujuan 4) mencakup tidak hanya
memberikan pendidikan yang inklusif dan merata tetapi juga meningkatkan
peluang belajur, yang merupakan prioritas dulam pembangunan berkelanjutan.
[,Ium 2002) menyatakan bahwa pendidikan dan kesehatnn setiap orang
sangal penting dan diperiukan untuk pembangunan modal manusia jika kita
ingin menjadi produkstif dan meningkatkan toraf hidup kita. Pendidikan dan
pengentsan Kemiskingn ik bbngn g e denga pondidin d
pmmtt.ﬂmxm.,knpﬁhdump yang hutpmd{km rendah atau buta
huruf merupakan faktor yang menentukan tingkat kemiskinan.

Peningkatan pembangunan pendidikan dan keschatan merupakan fondasi
yang saling terkait dalam pembentukan modal manusia untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Investasi dalam sektor-sektor im
memungkinkan negara untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga

kerja. yang pada gilirannya akan mendorong kesejahteraan masyarakat.



Pertumbuhan produktivitas penduduk menjadi pendorong utama  dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial (Isroviysh, 2022).

Intervensi pemerintah dalam memperbaiki kesehatan juga merupakan
sebuah alat kebijakan yang penting untuk mengurangi tingkat kemiskinan.
Faktor yang mendasari kebijakan ini adalsh bahwa peningkatan kesehatan akan

mada dolam golongan miskin.

ama dalam meningkatkan pertumbuhan tenaga kerja,

mjuan untuk mencapai
as pendanaan kesehatan
langsung {owr-of-
pocker/0OP). Biaya kesehatan yang besar dari rumah tangga dspat mengganggu
pola konsumsi mereka dan bahkan menyebabkan kemiskinan (Javadikasgari et
al.. 2018). Namun, menurut {Saputri et al., 2023.) peningkatan jumlah peserta
JKN belum sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan dan penyebaran yang



merata dari fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP). Berdasarkan Data
Statistik JKN 2015-2019. ketersediaan FKTP secara nasional mengalami

penurunan, Pada tahun 2014, rasio ketersediaan FKTP adalah 13 FKTP per

100,000 peserta JKN, namwun anghka tersebut menurun menjadi |1 FEKTP per
100.000 peserta JKN (atau | FKTP untuk 9.000 peserta) pada tahun 2018,
Meskipun demikian, target rasio 1 dok tik

Berikut adalah grafik Tiga Provinsi di Tiga Wilayah Waktu berbeda dengan
Persentase Penduduk Yang Memiliki Jaminan Kesehatan Berupa BPIS pada
tahun 2022



Presentase Pemilik BRIS

tersebut sebagai pesertn. Akibatmya, mereka belum mendapatkan perlindungan
kesehatan melalui layanan JKN-KIS.

Selain BPJS sebagai jaminan keschatan ada sebuah program jaminan
kesehatan yang dibentuk pemerintah agar meningkatkan penyebarannya
Jamkesmas don Jomkesdn adalah dua program jaminan kesehatan vang



ditujukan untuk warga miskin. Meskipun demikian, cakupan penerima manfaat
antara Jamkesmas dan Jamkesda berbeda. Jamkesmas memiliki cakupan yang
lebih luas daripada Jamkesda. Sesuai dengan namanys, Jamkesda disediakan
oleh pemerintah daerah sustu kabupaten atan provinsi untuk warga miskin.
Penerima manfaat Jamkesda umumnya-adalah mereka yang belum mendapat
manfaat dari Jomkesmas. (Meh karena 'B:(,'pm‘h.mmnl'nat dori Jamkesmas dan
.Famlnesdaw mmwfmng hm Walsupun memiliki
tujuan yang sama, terdapat perbedaan antara saty Fugrﬂm]ﬂmnﬂn kesechatan
dengan program juminan keschatan lainnya.

‘Data yang bersumber dari BPS men}'atalmn-.b_'ﬂiﬁ_l M'mrbedmn

banysknya penerima Jamkesda antar Provinsi. Besaran kepemilikan Jsmkesda

harusnys menyasar pada daerah dengan tingkat penduduk miskin yang sama
besar dan sebaliknya. Dua hal itu saling berhubungan sehingga pemycbaran
jaminan kesehatan dapat dilakukan secara tepat sasaran. Ditunjukan pada tahun
2022 Provinsi Papua tingkal penduduk miskin dengan persentase sebesar
Eﬁmmmmwmﬁ pada Provinsi Papus adalah sebesar
54,41%. Halini dianggap tepat, karena pada tahun 2022 Provinsi Papua berada
diperingkt pertama dengan perentase peniduduk miskin tertinggi dan sebagai
Provinsi dengan penéﬁm:i:m Jaminan kesehatan berupa Jamkesda yang
terbamyak dari seluruh Provinst yang ada di Indonesia.

Selam kesehatan sebagai penunjang kesejahteraan masyarakat, pendidikan
juga sangat berperan penting dalam meningkatkan taraf kesejahteraan setiap

individu. Redahnya tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat



menyebabkan kemiskinan. Pendidikan dianggap sebagai kurci untuk kemajuan
suatu negara karena berkaitan erat dengan karakter pembangunan dan ketahanan
masvarakat (Adhitya et al, 2022}, Tmgkat pendidikan vang tinggi diperlzkan
agar masyarakat dapat mencapai kemakmuran, karena pendidikan yang kurang
memadai membatasi kemampuan individu ontuk mengembangkan did dan
bersaing di pasar kerja di mana tingkat pendidikan sering kali menjadi prioritas.
Program-Program yang difokuskan kepada bidang pendidikan dan keschatan
oleh muﬁliﬂhm Ilﬂlﬂlllh mengurangi tingkat kemiskinan, Menurut
(Anisa Momi, 2021) menjelaskan. rendahnya tingkat pendidikan dan akses
terhadap lavanan kesehatan adalah indikator yang berpotensi mempengaruhi
tingkat kemiskinan. Seluin itu, belanja bantuan sosial merupakan salah st
bentuk pengelusran  pemerintsh yang langsung terkait dengan upaya
pengentasan kemiskinan, karens tujun utamanya adalah untuk mengurangi

Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan rendabnya sumber daya
15uhﬂndﬂu3ﬁmm memiliki peran penting sebagai pendorong
transformasi masyarakat dalam upayn memutus mantai kemiskinan. Melalui
pendidikan, dapat mmin.gkn.ﬂmn pml:h:ktwﬂns Ier[ﬁga kerja serta memberikan
manfaat sosial yang membantu mengurangt angka kemiskinan. Oleh karena itu.
pendidikan dianggap sebagai tujuan pembangunan yang esensial bagt seluruh

bangsa. Selain i, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk memperiuas
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D.1.Yogyakarta dengan persentase sebesar 87.92%. Sedangkan Provinsi dengan
tingkat penyelesaian pendidikan terendah terletak pada Provinsi Nusa Tenggara

Timur dengan persentase sebesar 38 4T%,
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Program Sustainable Development Goals (SDGs), termasuk di Indonesia,
diperkenalkan sebagai langksh untuk meningkatkan dan  memajukan
kesejahteraan masyarakat, termasuk peningkatan kualitas pendidikan, SDGs
merupakan kelanjutan dari Millenium Development Goals (MDGs) vang
melibatkan lebih banyak negara maju, berkembang, don negara kurang maju.
pendidikan, khususnya dalam

N hmmmm“ﬁ] potensth

B MR kﬂ-j!_
(BTN mm hmpilm
o dengan efektif. Selain

kemiskinan adalah tingkat
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